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ABSTRACT 

This study examines the development of students’ creativity in craft learning through 

the utilization of paper waste as a learning medium. Creativity plays an essential 

role in education as it encourages students to think innovatively, participate actively, 

and produce meaningful works. However, students’ creativity is often not optimally 

developed, requiring contextual and experience-based learning approaches. This 

study aims to describe the learning process and analyze the improvement of 

students’ creativity through paper waste utilization in Prakarya (craft) learning. A 

descriptive qualitative method was employed, involving 27 students of class VIII A 

at SMP Negeri 03 Padang Panjang. Data were collected through observation, 

interviews, and documentation, and analyzed using descriptive techniques with 

triangulation to ensure validity. The findings indicate that the use of paper waste 

enhances students’ creativity, as reflected in their increased participation, 

confidence in expressing ideas, and ability to produce varied creative works. In 

addition, hands-on activities and collaborative learning foster students’ innovative 

thinking and problem-solving skills. In conclusion, the utilization of paper waste as 

a learning medium positively contributes to improving students’ creativity and 

supports more innovative and contextual learning practices. 

Keywords: students creativity, paper waste, craft learning, descriptive qualitative 

 ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji pengembangan kreativitas siswa dalam pembelajaran 

Prakarya melalui pemanfaatan limbah kertas sebagai media pembelajaran. 

Kreativitas merupakan aspek penting dalam pendidikan yang mendorong siswa 

berpikir inovatif, berpartisipasi aktif, dan menghasilkan karya yang bermakna. 

Namun kreativitas siswa belum berkembang secara optimal sehingga diperlukan 
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pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan berbasis pengalaman. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran serta menganalisis 

peningkatan kreativitas siswa melalui pemanfaatan limbah kertas. Metode yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan subjek 27 siswa kelas VIII A SMP 

Negeri 03 Padang Panjang. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif dengan teknik triangulasi untuk 

menjamin keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan 

limbah kertas mampu meningkatkan kreativitas siswa, yang terlihat dari 

meningkatnya partisipasi, keberanian mengemukakan ide, serta kemampuan 

menghasilkan karya yang bervariasi. Selain itu, kegiatan praktik dan kerja kelompok 

mendorong siswa berpikir kreatif, inovatif, dan mampu memecahkan masalah 

secara mandiri. Dengan demikian, pemanfaatan limbah kertas memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan kreativitas siswa serta mendukung 

pembelajaran yang inovatif dan kontekstual. 

Kata kunci: kreativitas siswa, limbah kertas, pembelajaran prakarya, deskriptif 

kualitatif 

 
A. Pendahuluan  

Pembelajaran merupakan proses 

interaksi terencana antara pendidik, 

peserta didik, dan sumber belajar 

yang bertujuan mengembangkan 

potensi peserta didik secara optimal. 

Dalam konteks pendidikan abad ke-

21, pembelajaran tidak hanya 

diarahkan pada penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan berpikir 

kritis, kreativitas, kolaborasi, dan 

kemampuan memecahkan masalah. 

Oleh karena itu, pembelajaran dituntut 

bersifat aktif, bermakna, dan berpusat 

pada peserta didik agar mereka 

mampu mengaitkan pengetahuan 

dengan situasi nyata dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Mata pelajaran Prakarya memiliki 

karakteristik yang menekankan 

aktivitas praktik, kreativitas, dan 

kemampuan menghasilkan produk 

yang memiliki nilai guna. Namun 

berdasarkan hasil observasi awal, 

pembelajaran Prakarya di SMP Negeri 

1 Padang Panjang masih didominasi 

metode konvensional yang berpusat 
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pada guru. Peserta didik cenderung 

pasif, kurang terlibat dalam diskusi, 

serta belum menunjukkan kreativitas 

secara optimal dalam kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, model 

pembelajaran yang digunakan belum 

sepenuhnya selaras dengan tuntutan 

Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pembelajaran aktif, 

kolaboratif, dan berorientasi pada 

pengalaman belajar nyata. 

Data awal menunjukkan bahwa hasil 

belajar peserta didik masih berada di 

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Dari 31 peserta didik hanya 13 

orang (42%) yang mencapai 

ketuntasan, sedangkan 18 orang 

(58%) belum tuntas. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya upaya 

perbaikan pembelajaran agar peserta 

didik dapat lebih aktif dan memperoleh 

hasil belajar yang lebih baik.  

Salah satu model pembelajaran yang 

dapat diterapkan adalah Project 

Based Learning (PjBL). Model ini 

menekankan keterlibatan aktif peserta 

didik dalam menyelesaikan proyek 

nyata sehingga dapat meningkatkan 

kreativitas, kolaborasi, kemampuan 

berpikir kritis, dan hasil belajar peserta 

didik. Oleh karena itu penelitian ini 

dilakukan untuk mendeskripsikan 

proses penerapan Project Based 

Learning (PjBL) serta mengetahui 

peningkatan hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Prakarya di kelas 

VIII SMP Negeri 1 Padang Panjang.  

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang dilaksanakan dalam dua 

siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Penelitian 

dilaksanakan di SMP Negeri 1 Padang 

Panjang pada peserta didik kelas 

VIII.D yang berjumlah 31 orang. 

Materi yang diajarkan dalam 

penelitian ini adalah kerajinan limbah 

keras berupa pembuatan pot bunga 

dari ban bekas dengan menggunakan 

model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL).  

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, tes hasil belajar, 

wawancara, penilaian proyek, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan 

untuk mengamati aktivitas guru dan 

peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. Tes 

digunakan untuk mengetahui 
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peningkatan hasil belajar peserta didik 

setelah penerapan model Project 

Based Learning (PjBL). Wawancara 

dilakukan kepada guru dan peserta 

didik untuk memperoleh informasi 

yang lebih mendalam mengenai 

proses pembelajaran. Dokumentasi 

digunakan sebagai data pendukung 

berupa foto kegiatan pembelajaran, 

hasil karya peserta didik, perangkat 

pembelajaran, dan nilai hasil belajar. 

Analisis data dilakukan secara 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 

Data kualitatif dianalisis melalui hasil 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, sedangkan data 

kuantitatif dianalisis melalui nilai rata-

rata kelas dan persentase ketuntasan 

belajar peserta didik pada setiap 

siklus.  

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Kondisi Awal (Pra Tindakan) 

Berdasarkan hasil observasi 

awal ditemukan bahwa pembelajaran 

Prakarya masih didominasi metode 

konvensional yang berpusat pada 

guru. Peserta didik cenderung pasif, 

kurang terlibat dalam diskusi, serta 

belum menunjukkan kreativitas dalam 

kegiatan pembelajaran. Hasil pre-test 

menunjukkan bahwa hanya 13 

peserta didik (42%) yang mencapai 

ketuntasan belajar, sedangkan 18 

peserta didik (58%) belum mencapai 

ketuntasan.  

 
Gambar 3.1 

Kegiatan Proses Pembelajaran 
Pra-Tindakan 

Dokumentasi : Putri Enjelita 
Tambunan, 2026 

 
Tabel 3.3 

Hasil Belajar Peserta Didik Pre-
Test  dan Post-Test siklus 1 
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Keterangan : 

RTT : Rata-rata nilai hasil belajar 
siswa 

T : Presentase siswa yang 
mencapai KKM 

TT : Presentase siswa yang 
belum   mencapai KKM 

Pelaksanaan Siklus I 

Pada siklus I peserta didik mulai 

mengikuti pembelajaran 

menggunakan model Project Based 

Learning (PjBL) melalui proyek 

pembuatan pot bunga dari ban bekas. 

Guru dan peneliti menyiapkan modul 

ajar, alat, dan bahan yang digunakan 

dalam kegiatan proyek. Peserta didik 

dibagi dalam kelompok dan mulai 

melaksanakan kegiatan pembuatan 

produk.  

 

 
Gambar 3.7 

Peserta didik membuat desain 
motif pot bunga 

Dokumentasi: Putri Enjelita 
Tambunan, 2026 

Selama kegiatan berlangsung peserta 

didik mulai menunjukkan keterlibatan 

dalam kerja kelompok, meskipun 

masih ditemukan beberapa peserta 

didik yang kurang aktif dan masih 

bergantung kepada teman 

kelompoknya. Guru juga masih 

mengalami kendala dalam 

memberikan bimbingan secara 

merata kepada seluruh kelompok.  

 
Gambar 3.7 

Kegiatan Membuat Pola Berlubang 
Pada Motif 

Dokumentas: Putri Enjelita 
Tambunan, 2026 

 

 
Gambar 3.8 

Proses Pengecatan Motif 
Menggunakan Cat Semprot (Pilox) 

73% 58% 42%

0%

100%

RTT T TT

Hasil belajar peserta didik 
kelas VIII.D SMP Negeri 1 

Padangpanjang…

Siklus I
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Dokumentasi : Putri Enjelita 
Tambunan, 2026 

Hasil post-test pada siklus I 

menunjukkan adanya peningkatan 

dibandingkan kondisi awal. Nilai rata-

rata peserta didik mencapai 73 

dengan tingkat ketuntasan belajar 

sebesar 58%. 

Tabel 3.6 
Hasil Belajar Peserta Didik 

Posttest Pada Siklus II 
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Grafik.6 

 
Keterangan : 
RTT : Rata-rata nilai hasil belajar 
siswa 
T : Presentase siswa yang 
mencapai KKM 
TT : Presentase siswa yang 
belum mencapai KKM 

Pelaksanaan Siklus II 

Pada siklus II dilakukan perbaikan 

berdasarkan hasil refleksi siklus I. 

Guru memberikan penjelasan yang 

lebih rinci mengenai langkah-langkah 

Project Based Learning (PjBL), 

meningkatkan pengelolaan kelas, 

memberikan motivasi, serta membagi 

tugas kelompok secara lebih terarah.  

 
Gambar 3.4 

Kegiatan Guru Memaparkan Materi 
Dkumentasi: Putri Enjelita 

Tambunan 

 
Gambar 3.5 

Contoh Desain Motif Pot Bunga Di 
Papan Tulis Sebagai Panduan 

Peserta Didik Dalam Menghias Pot 
Bunga Dari Ban Bekas 

Dokumentasi: Putri Enjelita 
Tambunan, 2026 

Pada tahap ini peserta didik 

melakukan penyempurnaan karya 

melalui pemberian motif dan 

86% 90%
10%

0%
100%

RTT T TT

Hasil belajar peserta didik 
kelas VIII.D SMP Negeri 1 

Padangpanjang…

Posttest
Siklus II
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pewarnaan. Peserta didik terlihat lebih 

aktif berdiskusi, bertukar pendapat, 

mengemukakan ide kreatif, serta 

bekerja sama dalam kelompok. 

Kreativitas peserta didik juga 

mengalami peningkatan yang terlihat 

dari variasi motif dan kualitas hasil 

karya yang dihasilkan. 

 
Gambar 3.8 

Proses Pengecatan Motif 
Menggunakan Cat Semprot (Pilox) 

Dokumentasi : Putri Enjelita 
Tambunan, 2026 

 
Gambar 3.9 

Proses Pengeringan Motif 
Dokumentasi : Putri Enjelita 

Tambunan, 2026 
 

Tabel 3.5 
Data pesentase aktivitas peserta 

didik menggunakan model  Project 
Based Learning 

N
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71% 81% 87% 80
% 
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memb
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65% 84% 87% 79
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81% 87% 94% 87
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selesa
i 

Jumlah  359
% 

403
% 

438
% 

40
0
% 

Rat-rata  72% 81% 88% 80
% 

Rata 
keseluru

han 

80% 

Kriteria penskoran: 
86-100 = Sangat Baik 
76-85 = Baik 
66-75 = Cukup 
56-65 = Kurang 

≤ = Sangat kurang 

Hasil post-test pada siklus II 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan. Sebanyak 28 peserta didik 

dinyatakan tuntas dengan tingkat 

ketuntasan belajar mencapai 90%. 

Nilai rata-rata peserta didik meningkat 

menjadi 86. 

Tabel 3.6 
Hasil Belajar Peserta Didik Posttest 
Pada Siklus II 
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Grafik.6 

 
 
Keterangan : 
RTT : Rata-rata nilai hasil belajar 
siswa 
T : Presentase siswa yang 
mencapai KKM 

TT :Presentase siswa yang belum 

mencapai KKM  

 
Gambar 3.10 

Peserta Didik Melaksanakan Post-
Test 

Dokumentasi : Putri Enjelita 
Tambunan, 2026 

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) mampu 

meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar peserta didik. Peningkatan 

aktivitas belajar terlihat dari 

keterlibatan peserta didik dalam 

86% 90%

10%
0%

100%

RTT T TT

Hasil belajar peserta didik kelas 
VIII.D SMP Negeri 1 

Padangpanjang…

Posttest Siklus
II
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diskusi, kerja sama kelompok, 

kemampuan mengemukakan ide, 

kreativitas dalam menghasilkan 

produk, serta tanggung jawab dalam 

menyelesaikan proyek. 

Selain meningkatkan aktivitas belajar, 

model Project Based Learning (PjBL) 

juga meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Pada kondisi awal 

tingkat ketuntasan belajar hanya 

mencapai 42%, meningkat menjadi 

58% pada siklus I, dan mencapai 90% 

pada siklus II. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek memberikan 

pengalaman belajar yang lebih 

bermakna karena peserta didik terlibat 

langsung dalam proses pembuatan 

produk kerajinan berupa pot bunga 

dari ban bekas. 

Temuan penelitian ini mendukung 

teori Bell (2015), Thomas (2015), dan 

Kokotsaki et al. (2016) yang 

menyatakan bahwa Project Based 

Learning merupakan model 

pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan keaktifan, kreativitas, 

kolaborasi, dan hasil belajar peserta 

didik. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) dalam pembelajaran Prakarya 

di kelas VIII.D SMP Negeri 1 Padang 

Panjang mampu meningkatkan 

proses pembelajaran dan hasil belajar 

peserta didik. Penerapan model PjBL 

dilakukan melalui tahap perencanaan 

proyek, pelaksanaan proyek, 

pembuatan pot bunga dari ban bekas, 

monitoring kegiatan, penilaian hasil 

proyek, dan evaluasi pembelajaran. 

Peserta didik terlibat aktif dalam 

kegiatan diskusi, kerja kelompok, 

pemecahan masalah, serta praktik 

pembuatan produk kerajinan. 

Peningkatan hasil belajar terlihat dari 

kondisi awal yang hanya mencapai 

ketuntasan 42%, meningkat menjadi 

58% pada siklus I dengan nilai rata-

rata 73, dan meningkat menjadi 90% 

pada siklus II dengan nilai rata-rata 

86. Dengan demikian, model Project 

Based Learning (PjBL) terbukti efektif 

untuk meningkatkan pembelajaran 

Prakarya di kelas VIII.D SMP Negeri 1 

Padang Panjang. 
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